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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN
KERJA (SMK3) PADA PT PLN (PERSERO) UNIT LAYANAN TRANSMISI & GARDU
INDUK (ULTG) PALOPO TAHUN 2023

A. Identitas Responden

Nama

Umur 1. 20-30 Tahun
2. 31-40 Tahun
3. 41-50 Tahun

Jenis Kelamin 1. Laki- laki
2. Perempuan

Pendidikan Terakhir 1. SMA/SMK/SLTA/Sederajat
2. D1/D2/Db3/D4
3. S1

Masa Kerja 1. <5Tahun
2. 5-10 Tahun
3. >10 Tahun

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Pilihlah jawaban dengan memeberikan tanda Checklist (V) pada salah
satu jawaban yang paling sesuai dengan menurut Anda.
Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawab saja.
Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya.
4. Setelah melakukan pengisian, dimohon untuk mengembalikan

kuesioner kepada yang memberikan kuesioner ini.
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C. Daftar Pertanyaan

No

Daftar Pertanyaan

Pilihan

Jawaban

Ya

Tidak

PENETAPAN KEBIJAKAN K3

Apakah terdapat kebijakan/peraturan K3 secara
tertulis yang ditandatangani oleh pimpinan di
perusahaan?

Apakah kebijakan K3 disusun berdasarkan hasil
keputusan bersama pucuk pimpinan dengan wakil
pekerja dengan mempertimbangkan hasil penilaian
risiko awal lingkungan kerja ?

Apakah kebijakan K3 di informasikan kepada para
pekerja/buruh, tamu dan orang lain yang berada di
lokasi perusahaan?

Apakah perusahaan memiliki organisasi P2K3 (
Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja)?

Apakah P2K3 perusahaan sering melakukan
pertemuan untuk membahas terkait pengendalian
risiko K3 ?

Apakah sekertaris dari P2K3 perusahaan merupakan
Ahli K3 Umum ?

Apakah P2K3 perusahaan selalu memberikan saran
dan pertimbangan baik diminta maupun tidak kepada
perusahaan terkait K3 ?

Apakah Anggaran dana dibidang K3 tersedia di
perusahaan?

Apakah Tenaga kerja yang berkualitas (tersertifikasi
Kemenaker/BNSP) dibidang K3 tersedia di
perusahaan?

PERENCANAAN K3

10.

Apakah program K3 disusun berdasarkan identifikasi
potensi bahaya ?

11.

Apakah program K3 disusun berdasarkan tersedianya
sumber daya manusia yang kompeten, sarana
prasarana dan dana ?

12.

Apakah dalam menetapkan sasaran dan tujuan terkait
program K3 melibatkan ahli K3?

13.

Apakah dalam menetapkan sasaran dan tujuan terkait
program K3 melibatkan P2K3 ?

14.

Apakah dalam menyususn program K3 perusahaan
mempertimbangkan tingkat risiko K3 dari yang
tertinggi ke terendah ?

15.

Apakah dalam menyusun program K3 perusahaan
lebih mengutamakan upaya pengendalian bahaya ?

16.

Apakah dalam menyusun program K3 perusahaan
mempertimbangkan sumber daya manusia, sarana
prasarana serta anggaran dana ?




17.

Apakah dalam tanggung jawab program K3 diberikan
kewajiban kepada setiap pihak dalam perusahaan ?

18.

Apakah perusahaan mempunyai prosedur dalam
memantau dan mengkomunikasikan setiap perubahan
program K3 perusahaan?

19.

Apakah program K3 didokumentasi dan
dikomunikasikan secara jelas di perusahaan ?

PELAKSANAAN RENCANA K3

20.

Apakah seluruh pekerja dilibatkan dalam pelaksanaan
program K3 ?

21.

Apakah sumber daya manusia, sarana prasarana dan
dana telah tersedia dalam melaksanakan program
K3?

22,

Apakah pekerja, tamu dan pihak lain yang berada di
perusahaan selalu dilibatkan dalam program K3 ?

23.

Apakah pendokumentasian dan pelaporan terkait K3
perusahaan telah tersistematis ?

24,

Apakah pendokumentasian dan pelaporan program
K3 dikomunikasikan kepada semua tingkatan
manajemen, pekerja, tamu serta pihak lain yang
berada di perusahaan ?

25.

Apakah pekerja selalu dipantau dan diajak
berkomunikasi terkait K3 saat melakukan pekerjaan ?

26.

Apakah pekerja memberikan reaksi secara cepat dan
tepat terhadap kondisi menyimpang (kecelakaan
kerja)?

27.

Apakah unit khusus K3 (P2K3) di perusahaan telah
bertanggung jawab dalam K3 perusahaan ?

28.

Apakah perusahaan memberikan pelatihan terkait
pengembangan kerja kepada pekerja ?

29.

Apakah tersedia alokasi anggaran untuk pelaksanaan
K3 secara menyuluruh untuk organisasi K3, Pelatihan
SDM (Pekerja) serta pengadaan sarana prasarana K3
termasuk alat evakuasi dan pengendalian serta APD?

30.

Apakah setiap pekerjaan yang dilakukan di
perusahaan memiliki SOP sesuai dengan persyaratan
K3?

31.

Apakah anda pernah mengikuti pelatihan terkait K3 ?

32.

Apakah perusahaan pernah memodifikasi atau
merancang alat kerja atau area kerja sesuai
persyaratan K3 ?

33.

Apakah dalam pengadaan barang dan jasa dalam
perusahaan selalu mempertimbangkan persyaratan
K3 ?

34.

Apakah ada tim khusus menghadapi keadaan darurat
di perusahaan ?

35.

Apakah tim khusus menghadapi keadaan darurat di
perusahaan telah memenuhi persyaratan K3 ?

36.

Apakah perusahaan memiliki prosedur rencana
pemulihan keadaan darurat secara cepat untuk

47
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mengembalikan pada kondisi normal termasuk
pemulihan pekerja yang mengalami trauma?

PEMANTAUAN DAN EVALUASI KINERJA K3

37.

Apakah terdapat jadwal khusus dalam audit internal
dalam evaluasi kinerja K3 perusahaan?

38.

Apakah dalam melakukan pemeriksaan, pengujian
dan pengukuran di perusahaan telah tersedia Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang sesuai dengan
peraturan perundangan?

39.

Apakah pekerja yang melakukan pemeriksaan,
pengujian dan pengukuran di perusahaan telah
memiliki Surat 1zin Operasional (SIO)?

40.

Apakah hasil pemeriksaan, pengujian dan
pengukuran di perusahaan ditemukan
ketidaksesuaian terhadap persyaratan K3 segera
dilakukan tindakan perbaikan?

PENINJAUAN DAN PENINGKATAN KINERJA
SMK3

41.

Apakah pernah dilakukan peninjauan ulang terkait
penerapan SMK3 di perusahaan?

42.

Apakah tinjauan ulang terkait penerapan SMK3
perusahaan dilakukan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku?

43.

Apakah terdapat jadwal khusus dalam pelaksanaan
peninjauan ulang SMKS3 di perusahaan?

44,

Apakah tinjauan ulang terhadap penerapan SMK3
dilakukan untuk mengatasi masalah K3 di setiap
bagian diperusahaan?

45,

Apakah kebijakan K3, Tujuan, Sasaran dan Kinerja
K3, Hasil-hasil temuan Audit serta evaluasi efektifitas
penerapan SMK3 telah dilakukan peninjauan ulang?




Lampiran 2. Lembar Observasi Penelitian

LEMBAR CHECK LISTOBSERVASI PENERAPAN SMKJ

NO

NO

PENILATAN

KRITERIA PENILAIAN SMK3

Ya | Tidak

Pembangunan dan Pemelhiharaan Komutmen

Kebyjakan K3

Terdapat kebijakan K3 yang tertulis bertanggal,
ditandatangani oleh pengusaha atau pengurus, secara jelas
menyatakan tujuan dan sasaran K3 serta komitmen terhadap
peningkatan K3

112

Kebijakan disusun oleh pengusaha dan/atau pengurus setelah
melali proses konsultasi dengan wakil tenaga kerja

Perusahaan mengkomunikasikan, kebijakan, K3 kepada
seluruh tenaga kenja, tamu, kontraktor, pelanggan, dan
pemasok dengan tata cara yang tepat

Kebijakan khusus dibuat untuk masalah K3 yang bersifat
khusus

Kebijakan K3 dan kebijakan khusus lainnya ditinjau ulang
secara berkala untuk menjamin bahwa kebyjakan tersebut
sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam perusahaan dan
dalam peraturan perundang-perundangan

12

Tanggung Jawab dan Wewenang Untuk Bertindak

121

Tanggung jawab dan wewenang untuk mengambil tindakan
dan melaporkan kepada semua pihak yang terkait dalam
perusahaan di bidang K3 telah ditetapkan

122

Penunjukan penanggung jawab K3 harus sesuai peraturan
perundang-undangan

123

Pimpinan unit kerya dala sustu perusahann bertanggung jawab
otas kinerja K3 pada unit keryanya

49
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124

Pengusaha atau pengurus bertanggung srwab secar penuh
untuk menjammn pelaksanaan SKMK3

10

125

Petugas yang benanggung jawab untuk penanganan headaan
darurat telah ductaphkan dan mendspathan pelathan

Perusshaan mendapathan saran-saran dan para shis di budang
K3 yang berasal dan dalam dan'stsu huar perusshaan

12

127

Kinena K3 termuat dalam laporan tahanan perusshaan atau
laporan lain yang setinghat

13

13

Twpsuan dan Evaluas:

131

perencanaan, pelaksanaan, pemantsuan dan evalaas: telah
dilakukan, dscatat dan dadokumentasdan

14

132

manajemen

15

133

Pengurus harus meningsu ulang pelaksanaan SMK3 secara
berkala untuk menilai kesesuaan den efeluvizas SMKS

16

14

Keterlibatan dan Konsultas: dengan Tenags Kera

141

Keterlibatan dan pemjadwalan konsultss: senags kerja dengan
wakil perusahasn dhdokumentasiom dan duecbariuaskan ke

seluruh tenaga kerja

17

142

Terdspat prosedur yang memudablon konsultas mengena:
peruhahan-perubahan yang mempumyss umlscas: terhadap K3

I8

143

Perusahsan telah membentuk P2K3 sesum demgan peraturan
perundang-undangan

19

144

Ketua P2K3 adalah psmpinan puncek stau pengurus

145

Sekretaris P2K3 adalah shh K3 sesean dengan peraturan
perundang-undangan




1406

PR3 menstkberathan kegiatan pada pengembangan
kebyakan dan prosedur mengendalikan rissko

147

Susunan pengunis P2RY dudokumentasikan dan
dunformasikan kepada tenaga kerya

148

P2K3 mengadakan pertemuan secar teratur dan hasilnya
discharluaskan di tompat kerga

149

P2K3 melaporkan kegiatannya secarn teratur sesual dengan
peraturan perundang-undangan

1410

Dibentuk kelompok-kelompok kerya dan dipilsh dan wakil-
wakil tenaga kerja yang ditunyuk scbagai penanggung jawab
K3 ditempat kerjanyn dan kepadanya dibenkan pelatihan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan

1411

Susunan kelompok-kelompok kerja yang telah terbentuk
didokumentasikan dan diinformasikan kepada tenaga kena

27

Pembuatan dan Pendokumentasian Rencana K3

Rencana strategi K3

211

Terdapat prosedur terdokumentasi untuk identifikasi potensi
bahaya, penelitian, dan pengendalian risiko K3

212

Identifikasi potensi bahaya, penilaian, dan pengendalian
nsiko K3 sebagas rencana strateg) K3 dilakukan oleh petugas
yang berkompeten

213

Rencana strategi K3 sekurang-kurangnya berdasarkan
tnyauan awal, identifikasi potensi bahaya, peralasan,
pengendalian risiko, dan peraturan penmdang-undangan serta
informas: K3 lain bark dan dalam maupun luar perusahaan

51
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0

Rencana strasegs K yang telah ditctaphon dagurah an uruk
mengendalikan nalo K1 dengan menetaphan hupwn dan
sasaran yang dapat drubour dan mengads priortas serts
menyeduban sumbyer dayas

ALl

Rencana herya dan rencana bvisas yang berkasan dengan
produk, proses, proyek stau tempat e tersentu telah dibuat
dengan menetaphan tujuan dan sasaran yang daput dukur,
menetaphkam waktu pencapassn dan menyeduian sumber
daya

Rencana K1 diselarsakan dengan rencana sisdem manajemen
perusahaan

Manual SMK3

Manual SMK3 mehiputs kebigshan, tgoan, rencana, prosedur
SMK3, mstruks kerya, formulir, catatan dan tanggung jawab
serta wewenang tanggung sewsd K3 untuk semoa tingkatan
dalam perusshaan

222

Terdapat manual Khusus yang berkatan dengan produk,
proses, atau tempat kerga tertentu

223

Manual SMK3 mudah didapat oleh semes persond dalam
perusahaan sesual kebuthan

£

23

Peraturan Perundangan dan Persyarstan lun dibsdang K3

231

Terdapat prosedur yang terdokumentas: umtuk

peraturan perundangan-undangan, standar, pedoman teknis,
dan persyaratan lain yang relevan didwdang K3 untuk selurub
tenaga kerja di perusahaan

232

Penanggung jawab untuk memelihara dan mendmsnbusdkan
nformas: terbaru mengena peraturan perundang-undangan,
standar, pedoman tekms, dan persyaratan lam telah dutetapkan




»

Persynentan pads petataran perundang - andangan, standar,
podoman teknis, dan persysratan lnin yang relevan di bidang
A3 dimasukkan pada prosedurprosedur dan petunjuk-
peturyuk kerjn

3%

Perubahan pada peraturan perundang-undangan, sandar,
pedoman teknis, dan persyaratan lam yang relevan dibidang
K3 dagunakan untuk peninjavan prosedur-prosedur dan
petunyuk-petunjuk kena

3124 Informasi K3
informasi yang dibutubkan mengenas kegiatan K3
241 | discbarluaskan sccarn sistematis kepada seluruh tenaga kerga,
o, kontraktor, pelanggan, dan pemasok
40 |3 Pengendalian Perancangan dan Peninjasan Kontrak

Pengendalian Perancangan

Prosedur yang terdokumentasi mempertimbangkan
identifikasi potensi bahaya, pemlasan, dan pengendalian
nsiko yang dilakukan pada tahap perancangan dan modifikas:

41

312

Prosedur, instruksi kerya dalam penggunaan produk,
pengoperasian mesin dan peralatan, mstalasi, pesawat atsu
proses sena informast kainnya yang berkaitan dengan K3
telah dikembangkan selama perancangan dan/atsu modifikasi

42

313

Petugas yang berkompeten melakukan verifikas: bahwa
perancangan dan/atau modofikas: memenuhi persyamtan K3
yang ditctapkan sebelum penggunaan hasil rancangan

53
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L))

saat memasok barang dan pas dalsm sty kontrak

322

Identifikasi bahays dan pendgsan rado dilakukan pada
tingacan kontrak oleh petugas yang herbompeten

kontrak ditingau ulang untuk mengamn bahwa pemasok dapat
memenuhs persyarstan K bag pelanggan

4

Catatan teysusn konwak dpebdars dan didokumentasdan

Perwerddalian dobuimen

Persetuyuan, Pengeluaran, dan Pengendalun Dokumen

411

Dokumen K3 Mempusrya sdent:fkan stata, wewenang,
tangga! pengeluaran dan tanggal modfikast

9412

Pencrima destribes) dohumen iercsonam dalam dokumen
tersebut

50 |413

Dokumen K3 edis: terbare duampan secara sistematss pada

51

414

42




Terdapat Vissem untul memdwist. Menyehuin pendahom
terhadag dodamen K3

L) ]

22

Dalam hal i sonads perubahan diber ihan alasan worysderys
porsbahan dan terters dalam dokumen stau lamprantya dan
mengeformasdsn kepada plak terkan

Terdapat prosedur peagendalian dohumen tasa daflar sedaruh

Perulaian dan Pengendalian Produk

Spesifibas) Pembehan Barang dan Jasa

Terdapat prosedar yaay lerdohumentass yang dagal menyann
babrwa spesifikas teknd dan o formas lun yang relevan
dengan K3 selah dipenksa sebedum keputusan uneuk

Spesifibasi pembedian untsk sctiap sarana produla, rat ke
ataw jasa harus dilengkap: sposifikant yang sesuar dengan
persyarsian peraturan perundang-undangan dan sandar K3

513

M”mmmwanbm
untuk menctaphan

permyarsan K3 yang dcantumian dalars spesifikas
menggunakanys

514

Kebutuhan pelstiban, paschan alat pelindung din dan

515

52

Sistem Verifikasi Barang dan Jasa Yang Telab Dibels

s

Barang dan jesa yung dibeli dpenksa kesesuainenya dengan
spenfikas pembelan

55
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L)

5N

Pengendalian Rarang dan Jasa Yang Dipasok Pelanggan

AR A

Parang dan jasa yang dipasok pelanggan, sebelum digunaksn
terdebnah dahulu didentifihast potens) bahaye dan dindai
riaikomya dan catatan tersebut dipeliharn untuk memeriksa

prosedur

34

Kemampuan Telusir Produk

s

Semua produk yang digunakan dalam proses produksi dapat
dndentifikas) di seluruly tnhapan produksi dan instalas, pka
terdapat potenst masalah K3

s42

Terdapat prosedur yang terdokumentasi umtuk penelusuran
produk yang telah terpual, Jika tordapat potensi masalah K3 di
dalam penggunanrnya.

Keamanan Bekena Berdasarkan SMK3

Sistemn Kerja

el

Petugas yang kompeten telah mengidentifikas: bahaya,
mentilai dan mengendalikan nsiko yang timbul dan suaty
proses kera

612

Apabila upaya pengendalian nssko dperhukan, maka upaya
tersebut ditetapkan melalui tingkat pengendalan

613

Terdapat prosedur atau petunjuk kerja yang terdokumentass
untuk mengendalikan risiko yang teridentifikasi dan dibuat
atas dasar masukan dari personil yang kompeten serta tenoga
kerja yang terkait dan disahkan oleh orang yang berwenang di
perusahaan

614

WMMMWW
serta pedoman teknis yang redevan diperhatikan pada saat
mengembangkan atau melakukan modifikasi stau petunjuk
kerya

615

Terdapat sistem iz kena untuk tugas berisiko tingg




Alat pelindung du disedink an sesuar kebutuhan dan
digumakan secarn benar serta selalu dipelibvarn dalam kondisy
lavak pakm

n

617

Alat pelindung dirt yang dugunakan deypastian telah
dirymakan layak pakm sesam dengan standar dav'stan
poraturan perundang-undangan yang berlaku

6ls

Upaya pengendalian resiko deevaluas secar berkala apabila
teryads ketidaksesuainn ataa porubahan pada proses kena

62

Pengawasan

621

Dilakukan pengawasan untuk menjaman bahwa setiap
pekenyaan dilaksanakan dengan aman dan mengicuti prosedur
dan petunjuk kerja yang telah ditentukan

4

622

Setiap orang diswass sesus dengan tingkat kemampuan dan
tnghat risiko tugas

78

623

Pengawas/penyehia ikut serta dalam identifikas: bahaya dan
membuat upaya pengendalian.

76

Pengawas/penychia dukutsertakan dalam melakukan
pmyeld&mummm'mm
kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta wagib
menyerashkan laporan dan saran-saran kepada pengusaha ataw
pengurus

n

Pengawas/penyela ikut scrta dalam proses konsultas:

Selekss dan Penempatan Personl

631

Persyaratan tugas tertentu termasuk persyaratsn kesehatan
diidentifikasi dan dipakai untuk menyeieksi dan
menempatkan tenaga kera

Penugassn pekerjaan harus berdasarkan kemampuan dan
keterampilan serta kewenangan yang demilik

64

Arca Terbatas

57



58

LR

Pengvaha st penguras melakukan peralsan ko
limgkvmgan hena untuk mengetaban daerah.daernh yang
memoriukan pembatasan izin masuk.

s

Terdapat pengendalian atas dacral tempat dengan
pembatasan 1zin masuk

6dd

Tersodmnyn fasshtas dan layaman di tompat kena scsua
dengan standar dan pedoman tekmis

64

Rambu-ramba K3 harus dipasang sesuai dongan standar dan
poedoman tckms

6s

Pemelibaraan, Perbaskan, dan Perubahan Sarana Produicsi

651

Penjodualan pemeniksann dan pemcltharsan sarses peodulkst
serta peralatan mencakup verifikass alat-alat pengaman serta
persyaratan yang diictapkan oleh peraturan perundang-
undangan, standar dan pedoman teknis yang relevan

652

Semua catatan yang memaat data secara rinci dari kegiatan

pemeriksaan, pemoliharaan, perbaskan dan perubahan yang

dilakukan stas saruna dan peralatan peodukst harus disimpsn
dan dipehihara.

653

Sarana dan peralatan produksi memaliki sertifikat yang masih
berlaku sesuai demgan persyaratan peraturan perundang-
undangan dan standar,

654

Pemerdcsaan, pemeliharasn, perawatan, perbakan dan setiap
perubahan hanus dilakukan petugas yang kompeten dan

655

Terdapat prosedur unsuk msenjamin bahwa Jika terjads
perubahan terhadap sarana dan peralatan produksi, perubahan
terscbut harus sesuai dengan persyaramn peratursn
perundang-undangan, standar dan pedoman teknas yang

relevan




650

Terdapat prosedur permimtann peme hiharnan sarans dan
peralatan produksi dengan kondisi K1 yang idak memenuhi
persyarman dan perlu segera diperbaiki

657

Terdapat ssstem untuk penandaan bags peralatan yang swudah
dak aman lagi untuk digunakan otau sudsh rdak digunakan

9

658

Apatala diperlukan dilakukan penerapan sistem penguncisn
1an (lock out system) untik mencegah agar sarana
produksi tidak dinduplan sebelum saatrya

3

659

T«Mmummmmkmb
kosehatan tenaga kerya atau orang lain yang berada didekat
sarana dan peralatan produks: pada saat proses pemenksasn,
pemeliharaan, perbaskan dan perubaban

6510

Terdapat penanggung jawab untuk menyetujul bahwa sarana
dan peralatan produksi telah aman digunakan setelah proses
pemeliharaan, perawatan, perbaikan atau perubshan

6.6

Pelayanan

661

Apabila perusabaan dikontrak untuk menyediakan pelayanan
yang tunduk pada standar dan peraturan perundang-undangan
mengenai K3, maka perbu disusun prosedur untuk menjaman
bahwa pelayanan memenuhi persyaratan

662

Apabila perusahaan diben pelayanan melalus koetrak, dan
pelayanan tunduk pada standar dan peraturan perundang-
undangan K3, maka perbu disusun prosedur untuk menjamin
baliwa pelayanan memenuhs persyantan

67

Kessapan Untuk Menangani Keadaan Darurat

59
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o

Neadaan danamt vang potensal di dalam dan s & luar
tempat kenya selah dodentifiban dan provedur besdasn darurst
telah didolymentashan dan dinformasiomn ager S etadun
oleh sehuruby cenng yang ada & tempat berja

L 2

672

Pernedaaan alatsaram dan prosedur keadaan danarat
berdasarkan hasil sdentifikass dan diup serta donjes secars
rutmn oleh petugas yang berkompeten dan berwenang

o7

Tenaga hens mendapat instrubs) dan pelatihan mergena
prosedur keadaan darurat yang sesu dengan tnghat nisiko

674

675

676

Peralman, dan satem tanda bahaya keadsan damarat
disediskan, diperikss, dwyjt dan dipclihara secara berkala
sesuai dengan permturan perundang-undangan, standar dan
pedoman tckanis yang relevan

6717

Jenss, gamlah, penenpatan dan kemudahan wadk
mendapathan als keadaan darwrat telah sesan dengan
peraturan perundang-undangan stau standar das dunedas oleh

petiagas yang berkompeten dan berwenang

103

o8

Persolongan Pertama Pads Kecelakaan

ox)

Perunahaan telsh mengevaluasi alat PIK dan menyamin
bahwa sistem PIK yang ada memenuba persturan perandang -
wundangan, standar dun pedoman teknis.

104

682

Petugas PIK relah Slach dan ditunguk sesusi dengan
peraturan perundangan-undangan




108

L3

Rencana dan Pemubhian Keadaan Darurst

o9l

Prosedur untuh pemuliban kondiss tenaga kerpa maspen
sarana dan peralman prodidn yang mengalams benmalon
telah ductaphnn dan dapat dcraphan sesepers monghn
setelah terpadmya hecelabasn dan penyaiot alsbat kens

106

Standar Permaentavan

Pemerisaan Bahaya

Pemenisaan‘inapekst terhadap tompat kerya dan can hergs
dilaksanakan socar teratur

107

712

Pemenksaan/mspeks dilaksanakan oleh petugas yang
berkompeten dan berwenang yang selah memperolch
pelathan mengenar wdentifikas bahaya

713

Pemeriksaan/mspeks: mencan masukan dan tenaga kena
yang melakukan tugas di tempat yang dipersoa

714

Daftar periksa (check list) tempat kenja telah desesen ok
digunakan pada sant pemenicsasn/mapeks

10

715

Laporan pemertksaan/smspeks berisi rekomendas: untuh
tindakan perbaikan dan dugukan kepada pengurus den P2K3
sesuai dengan kebutuban

716

Pengusaha atau pengurus telsh menetapkan penanggung
Jawab untuk pelaksanasn tndakan perbakan dary hasl
lnporan pemeriksaan/inspek si

AN

Tindakan perbaskan dan havil laporan pemeniaaan/mapeks
dipantau untuk menentukan efektfitasnys

113

72

PemantavanPengukuean Lingkungan Kerja

m

Pemantavanpenguburen laghungan kerya dilsh sanahan
socorn teratur dan hasslnys didokumentasihan, dpelshara dan
digunakan untuk pendlaian dan pengendalian nako

61
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14

Pemantsuan'pengukuran linghungan herya meliputs faktor
ik, kamia, bnologs, ergoncen dan paikolog

1ns

e

73

Peralazan PemenksaanTnspekss, Pengukiran dan Pengujian

731

Terdapat prosodar yang terdokumentas: mengeaa)
alat pemseriksaan, ukur dan uy mengenas K3

m

732

Alat dipehihara dan dikalibrasi oleh petugas atau pihak yang
berkompeten dan berwenang dan dalam dan/atau Jusr

74

Pemantauan Keschatan Tenaga Kerja

7410

Drlakukan pemantauan keschatan tenaga kena yang bekenja
pada tempat kerja yang mengandung potensi bahaya tinggi
sesuai dengan peraturan perundang-endangan

1e

742

Pengusaha atau pengunus telah melaksasakan identifikas:
keadasn dimana pemenissan keschatan tenaga kena perlu
dolakukan dan telah melaksanakan sstem untuk membantu
pemersksaan mi.

120

743

Pemeriksaan keschatan tenaga kerja dilakukan oleh dokter
pemeniksa yang detumjuk sesuas peraturan perundang-

12)

744

Perusahaan menyediakan pelayanan keschatan kerja sesus
peraturan perundang-undangan

12

745

Caotstan mengenai pemantauan keschatan tenaga ketja dibuat
sesuas dengan peraturan perundang-undasgan.

123

Pelaporan dan Perbaikan Kekurangan

Pelaporan Bahaya




Terdagat prosedur pelaponan bahays yang berhubungan
dengan K3 dan prosedn mi diketalus odeh tenaga kenga

Pelaporan Necelakam

128

Terdapat prosedur terdokumentast yang mesyamin balwa
semua keoelakaan Lena, peryakat alibat keeja, kebakaran
atau pelodakan serts keyadian berhahayn lamnya di tempat
kenya dicatm dan dilaporkan sesum dengan poraturan
penndang-undangan

126

83

Pemenksaan dan penghajian Kecelakaan

831

Temmpat kmwwmmm
dan pengkapian kecelakasn kena dan penyakit akibat kerya

127

Pemenksaan dan pengkajan kecolukaan kerya dilakukan oleh
petugas atau Ahly K3 yang ditunjuk sesum peraturen
perundang-undangan ataw pihak lain yang berkompeten dan
berwenang.

£33

Laporan pemenksaan dan perighagisn beriss temtang scbab dan
akibat serta rekomendasssaran dan jadwal waktu pelaksanaan
usaha perbarkan.

£34

Peranggung jawad untuk melaksanskan tindakan perbatkan
atas lapoean pemeriksaan dan pengkapan tefah diictapkan

130

835

Tindaskan perbaikan dunformasikan kepada tenaga kena yang
beker)a di tempat terjadinya kecelakaan

131

836

Pelaksansan undakan perbadkan dipantau, didokumentasskan
dan dinformasskan ke seluruh tenaga kerja

132

4

Penanganan Masalah

LER

Terdapat prosedur untuk menangans masalah kesclamatan
dan kesehatan yung timbul dan sesuss dengan peratunn
perundang-undangan yang berlaku

133

Pengelolasn Material dan Perpindahannya

63
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Penanganan Secers Mamal dan Mek i

Verdapat prosedwr vewnid menyidentfihav potenst buhays dan
menilat maiho yang behubumgan dengan penanganin secwa
manial dan meb sy

912

Merifikass bahmy s dan pendaian tnko didakyanahsn oleh
petugas y ang hevk ompeten dan herwenag

138

913

Pengunai maw perguna mencraphan dan meoeyss can
pengendalian risko yang berhubungan dergan penasganan
wecarn manual ataa mekans

Terdapue prosedr wwiok peranganan bahas melipus metode
pencogahan terhadap herunakan, sampahae dan/stau

13

Sutem Perganghutan, Penyimpenan dan Pembrangsn

Terdapat prosedar yang menjamen babvws bahan dmempan din
dipindabkan dengan cars yang aman sesus dengan peratursn
perundang-undasgan

138

922

Terdapat prosedur yang menjclaskan persyanstan
pengendabian baban yang dapat newk atau hadalusna

139

923

Terdapat proscdr yang menjammn babwa bahan dduang
dengan carz yang aman sesuai dengan persturan perandang-

140

93

Pergerdalian Bahan K ima Becbahaya (BKA)

LR

mwmum
prosedir mengendi penympanan, penanganan das

pemnindahan ummm perataran
muumemm




4l

Tordapat Leosbar Duts Keselamann BRI (Materiad Safety

(LN

LAR

4

EAE)

144

935

145

wrt

140

012

Persturan perwndang undangan, standar das pedomas teknm
K yang refevan dipelivars poada sempat yssg mudsh didapat

"

101

Terdapat prosediur yang menentubkan peryysrsian untsk
menpaga kecshasisan catacan

014

Conmn hompensas) kecelakaan dan rebobdstan kesehatan
torigs hovys dgwlihors

102

Data dan Lagoran K

nn

Data K yany terbary dhumputian dan duanalisa

Lagoran rutis kinerys K dibust dan duebrluskn & dalam
tenpat keoa

Pemenksam SMK)

Audit bvernad SMK)

65
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nii

Andnt mteemal SMR S yang terpadwal dhlaksanakan vl
memenkaa kesesuaan kegutan perencanaan dan untuk
menentukan efektifitas kegiatan teesebut

12

n2

Audit miemal SMK dilakukan oleh petugas yang
dependen, berkompeten dan berwenang

i

Laporan sudit didstnbusikan kepada pengusaha atau
pengunas das petugas lain yang berkepentmgan dan dipastau
untuk mengamn dilakukannya tindakan perbadkan

154

Pengembangan Keterampelan dan Kesnampuan

Strasegs Pelatihan

Analisis kebutuhan pefatihan K3 seusai persyaratan perabaran
perundang-undangan telah dulakiken

155

Rencana pelatthan K3 bags semwua tingkatan telah disssun

156

Jenus pelasthan K3 yang dilakukan hanes disessaikan dengan
kebutuhan umtuk pengendalian potenss bahaya.

157

Pelatihan dilakukan oleh ornng atau badan yang berkompeten
dan berwenang sesua peraburan perundang-undangan

158

Terdapat fasilitas dan sumber dayn memadar unsuk
pelaksansan pelatduan yany efekuf.

159

Pergusaba atau pengurus mendokumentasikan dan
menytmpan catatan seluruh pelatdan

160

Program pelatihan ditingau secara teratur untuk menpammn
agar tetap relevan dan cfeknd

16)

Pelatdan Bag Manajemen dan Peryelia




Anggots manapemen ekschuti! dan pengurus berperan serts
dalam pelathan yang mencakup penpelasan tentang
kewagiban hukum dan pemup-prmup serta pelaksanaan K3

02

Mangper dan pengawas pemyelia menerima pelatihan yang
sevuan derngan poran dan Lmggung Jawab mercka

163

Pelathan Bags Tenaga Nera

Pelathan diberikan kepada sermua tenaga kena termasuk
tenaga kena baru dan yang dipmdahkan agar mercka dapat
melaksanakan tugasnya secara aman

164

1232

Pelatdhan diberikan kepada tenaga kerya apabila di tempat
keryamya teryads perubahan sarana produlsi stas proses.

165

1233

Pengusaha atau pengurus memberikan pelatihan penyegaran
kepada semua tenaga kerja

166

124

Pelatihan Pengenalan dan Pelatdhan Untuk Pengurjung dan
Kontraktoe

Terdspat prosedur yang menctaphan persyaratan untuk
memberikan taklimat (driefing) kepads pengungung dan mitra
kena guna mengamin K3,

167

1251

Perusahaan mempunyai ssstem yang menjamin kepatshan
terhadap persyaratan bsensi atau kualifikasi sesuai dengan
persturan perundangan untuk melaksanakan tugas khusus,
melaksanakan pekerjam atay mengoperasikan peralstan.

67
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Umur
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid  20-30 43 65.2 652 65.2
31-40 20 303 303 §5.5
41-50 3 45 45 100.0
Total 3] 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid  laki-laki 65 985 G845 985
pPErempuan 1 1.5 1.5 100.0
Total 66 100.0 100.0
Pendidikan Akhir
Cumulative
Freguency  Percent  Valid Percent Percent
Walid S1 16 242 242 242
D1/D2/D3ID4 g 136 136 37 e
SMASMEISLTAISederajat 41 62.1 62.1 100.0
Total 66 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid  =5tahun 29 439 439 439
5-10 tahun 28 42 4 42 4 86.4
=10tahun g 136 136 100.0
Total 3] 100.0 100.0
Penetapan Kebijakan K3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 62 93.9 93.9 93.9
Tidak Baik 4 6.1 6.1 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Perencanaan K3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 59 89.4 89.4 89.4
Tidak Baik 7 10.6 10.6 100.0
Total 66 100.0 100.0
Pelaksanaan Rencana K3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 46 69.7 69.7 69.7
Tidak Baik 20 30.3 30.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 65 98.5 98.5 98.5
Tidak Baik 1 1.5 1.5 100.0
Total 66 100.0 100.0
Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 62 93.9 93.9 93.9
Tidak Baik 4 6.1 6.1 100.0

Total 66 100.0 100.0
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: Putricia Khaila Audinata

1 K011201147

: Makassar, 17 September 2001
: Perempuan
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: 081351228010

: putriciakhailaaudi@gmail.com

(2008-2014)
(2014-2017)
(2017-2020)

Program Sarjana (S1) Fakultas Kesehatan (2020-2024)
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